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ABSTRAK

Endang Rahayuningsih. NIM. 2301070062. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma
Klaten, Skripsi “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ipas Melalui Media Audio
Visual Pada Siswa Kelas 5 SD Negeri 1 Temuwangi TP. 2023/2024”.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini

adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 1
Temuwangi melalui media audio visual.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 1 Temuwangi yang
berjumlah 15 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis kuantitatif meliputi teknik rerata
dan persentase daya serap.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: (1)
media audio visual dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 1
Temuwangi. Rata-rata aktivitas belajar siswa siklus I yang semula sebesar 9.86 atau
sebesar 65.71% mengalami peningkatan pada siklus II menjadi sebesar 13.29. atau
sebesar 88.57%; (2) media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa kelas V SDN 1 Temuwangi. Rerata hasil belajar IPAS pre-test awal semula
sebesar 64.67 pada post-test siklus I mengalami peningkatan menjadi sebesar 73.67
dan pada post-test siklus II menjadi sebesar 85.67. Untuk daya serap yang semula
sebesar 40.00% meningkat menjadi 73.33% setelah adanya tindakan pada siklus I,
dan pada siklus I meningkat menjadi 93.33%.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Hasil Belajar
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ABSTRACT

Endang Rahayuningsih. NIM. 2301070062. Elementary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Widya
Dharma University, Klaten, Thesis “Efforts to Improve Science Learning Qutcomes
Through Audio Visual Media for Grade 5 Students of State Elementary School 1

.3

Temuwangi”.

This research is a classroom action research. The purpose of this study is to

improve the learning outcomes of science students of grade 5 of SD Negeri 1
Temuwangi through audio-visual media.
The subjects in this study were 15 students of grade 5 of SD Negeri I Temuwangi.
This type of research is classroom action research (CAR). Data collection
techniques using test and documentation techniques. Data analysis techniques
using quantitative analysis include average techniques and percentage of
absorption.

Based on the analysis results, the following research results were obtained:
(1) audio-visual media can improve the learning activities of fifth grade students of
State Elementary School 1 Temuwangi. The average learning activity of students in
cycle I, which was originally 9.86 or 65.71%, increased in cycle Il to 13.29. or
88.57%; (2) audio-visual media can improve the learning outcomes of fifth grade
students of State Elementary School 1 Temuwangi. The average learning outcomes
of the initial pre-test of 64.67 in the post-test of cycle I increased to 73.67 and in
the post-test of cycle Il to 85.67. The absorption capacity, which was originally
40.00%, increased to 73.33% after the action in cycle I, and in cycle 11 it increased
to 93.33%.

Keywords: Audio Visual Media, Learning Outcomes
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menghasilkan
SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas untuk menghadapi persaingan
dengan negara-negara maju di era globalisasi saat ini. Untuk itu kebijakan
sistem pendidikan nasional perlu diprioritaskan pada aspek potensi SDM. Hal
ini mengingat perlunya pemenuhan tenaga terampil dan handal dalam
menghadapi globalisasi dan pasar bebas, dimana bangsa ini harus siap
berkompetensi dengan bangsa asing.

Keberhasilan lembaga pendidikan di lihat dari output lulusan yang
dihasilkan. Hasil belajar merupakan indikator penting untuk menentukan
kualitas pendidikan, oleh karena itu lembaga pendidikan seyogyanya
memperhatikan faktor-faktor yang berkaitan dengan cara meningkatkan hasil
belajar siswa. Kaitannya dengan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
hasil belajar dapat diukur dari capaian pembelajaran yang dihasilkan setelah
proses belajar mengajar berlangsung dan dinyatakan dengan nilai.

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara

umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan



yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan
akibat. Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila sebagai gambaran ideal profil siswa Indonesia. IPAS membantu
siswa menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu siswa untuk memahami
bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia
di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah
dalam pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang
tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil
kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri siswa
(Kemendikbudristek, 2022 tentang Capaian Pembelajaran).

Keberhasilan belajar siswa erat kaitanya dengan proses pembelajaran di
sekolah. Pembelajaran hendaknya mampu menjadikan siswa aktif, kreatif,
menyenangkan, mampu belajar dengan efektif, mampu memotivasi siswa
untuk berprestasi. Seperti yang dijelaskan pada Peraturan Pemerintah No 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu “Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa”.



Dalam belajar banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, dari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi dapat digolongkan menjadi 3 macam, yaitu:
(1) faktor-faktor stimuli belajar; mencakup materi, penegasan, serta lingkungan
eksternal; (2) faktor-faktor metode belajar; mencakup kegiatan berlatih,
overlearing dan drill, resitasi selama belajar, pengenalan tentang belajar
dengan keseluruhan den dengan bagian-bagian, penggunaan modalitas indra,
penggunaan dalam belajar, bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisi insentif;
(3) faktor-faktor individual yaitu; mencakup kematangan, faktor usia
kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas
mental, kondisi kesehatan jasmani, kondosi kesehatan rohani, cara belajar
(Soemanta, 2018: 113-121).

Ketika faktor internal terpenuhi akan tetapi faktor dari luar belum
terpenuhi maka hasil belajar yang dicapai siswa tidak akan maksimal. Seorang
guru sangat berperan penting dalam membantu pencapaian hasil belajar yang
yang maksimal. Oleh karena itu, seorang guru harus dapat mengusahakan
untuk memberikan pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa,
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dan lain sebagainya, sehingga
faktor guru dan metode mengajar guru berpengaruh penting dalam
ketercapaian hasil belajar siswa.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari kreativitas
pengajar. Pembelajaran yang dilakukanoleh pengajar yang mampu
memfasilitasi dan motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan

pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap



dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik,
ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreativitas guru akan
membuat siswa lebih mudah mencapai target belajar. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan pendekatan-pendekatan pembelajaran, metode-metode
pembelajaran dan metode-metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada
siswa secara optimal sehingga seluruh potensi siswa dapat digali sehingga
dapat berguna bagi dirinya, masyarakat dan bangsa (Permendikbudristek No.
16 Tahun 2022 tentang Standar Proses).

Fenomena yang terjadi dalam perkembangan pendidikan pada saat ini
didapatkan permasalahan pada penurunan kualitas pendidikan. Hal tersebut
diutarakan Wulandari (2023), berdasarkan hasil Asesmen Pendidikan
(BSKAP) Kemendikbudristek sejak tahun 2020 terjadi indikasi learning loss,
learning gap, dan kelompok siswa yang paling rentan pada 18.370 siswa kelas
1-3 di 495 SD dan 117 MI di 20 kabupaten/kota di Indonesia. Didukung
penelitian Sukoco, dkk (2022) yang mendapatkan hasil dalam satu tahun
pembelajaran, siswa mengalami indikasi kehilangan hasil belajar setara dengan
6 bulan pembelajaran (atau 0.47 sd) untuk literasi dan 5 bulan pembelajaran
(atau 0,44 sd) untuk numerasi. Hal ini mungkin akan berpengaruh kepada
kemampuan siswa untuk dapat mencapai kesuksesan akademis di masa depan.

Lebih lanjut penelitian Zannah & Zufadewina (2022) mendapatkan hasil
terdapat penurunan hasil belajar IPAS siswa kelas IV dengan didominasi
beberapa faktor antara lain; faktor dari siswa itu sendiri berupa kesulitan dalam

pembelajaran IPA 58.33%, kesulitan konsentrasi saat di sekolah 45.83%,



kesulitan memahami materi yang disampaikan guru 37.50%, metode mengajar
guru 37.50%, faktor media pembelajaran 25.00%, serta faktor kondisi sosial
25.00%.

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru dengan
siswa tidak lepas dari apa yang dinamakan dengan komunikasi. Pada
perubahan zaman sekarang proses belajar mengajar diharuskan mampu
menarik siswa dan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Akan tetapi
sebaliknya yang terjadi, banyak ditemukan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas, sehingga
siswa justru menganggap pembelajaran ini membosankan dan tidak menarik
daya pikir. Berkaitan dengan hal tersebut, guru harus dapat menciptakan proses
pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan berbagai macam meida
pembelajaran serta strategi pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa
untuk meningkatkan hasil belajar. Sebagai contoh, dalam proses pembelajaran,
siswa merasa bosan setiap mendengarkan pelajaran yang hanya dilakukan
dengan ceramah dengan media papan tulis. Salah satu cara mengatasi agar
siswa tidak jenuh dan untuk mengembangkan kemampuan siswa yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik.

Fenomena yang ada dalam uraian tersebut juga masih dijumpai di SD
Negeri 1 Temuwangi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa
kelas V, masih didapatkan guru yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional (ceramah, demontrasi, dan lain-lain) dan hanya dengan

menggunakan media papan tulis dan dengan sistematika mencatat. Penggunaan



media pembelajaran tersebut membuat siswa cenderung bosan terhadap materi
yang disampaikan guru, siswa hanya berpandangan pada guru sebagai sumber
utama dalam belajar. Ditinjau dari hasil belajar IPAS rerata kelas hasil 2 kali
ulangan hanya didapatkan nilai murni 62.15 dan 60.70. hal tersebut masih jauh
dari kriteria ketuntasan miniman (KKM) sebesar 75.

Pembelajaran dengan metode ceramah dan media konvensional kurang
sesuai dengan merdeka belajar. Artinya pembelajaran yang dilakukan guru
belum dapat memerdekakan siswanya. Filosofi Ki Hadajar Dewantara
menyebutkan bahwa pendidikan harus disesuiakan dengan kodrat alam dan
kodrat zaman siswa. pembelajaran harus dapat memfasilitasi gaya belajar,
profil belajar dan kebutuhan belajar masing-masing siswa, sehingga dalam hal
ini guru harus dapat memanfaatkan semua media yang ada untuk menunjang
suksesnya pembelajaran di kelas. Variasi metode dan media yang digunakan
guru tentu harus dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar sehingga
hasil belajar siswa juga ikut meningkat.

Melihat kurangnya variasi media yang digunakan dalam pembelajaran di
SD Negeri 1 Temuwangi maka diperlukan suatu media pembelajaran yang
diterapakan agar siswa aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran
sehingga tidak hanya guru saja yang aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu variasi media pembelajaran agar siswa aktif dan untuk dapat
mengembangkan kemampuan siswa adalah media audio visual. Penggunaan
media pembelajaran ini diharapkan akan mengatasi kejenuhan siswa, serta

dapat menggalai potensi siswa sesuai dengan kebutuhan belajarnya masing-



masing sehingga pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dapat
meningkat. Berkaiatan dengan permasalahan tersebut, akan dilakukan
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
IPAS Melalui Media Audio Visual Pada Siswa Kelas 5 SD Negeri 1
Temuwangi TP. 2023/2024”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifiikasikan
beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian, antara lain sebagai
berikut:
1. Masih didapatkan guru yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional (ceramah, demontrasi, dan lain-lain).
2. Masih didapatkan guru hanya menggunakan media papan tulis dan dengan
sistematika mencatat.
3. Hasil belajar IPAS masih dibawah KKM, rerata kelas dari 2 kali ulangan
hanya sebesar 62.15 dan 60.70.
4. Perlu adanya media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dalam

kegiatan belajar mengajar.

C. Batasan Masalah



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, agar lebih
memudahkan kerangka berpikir dalam penelitian ini, maka permasalahan pada
penelitian ini adalah: media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 1 Temuwangi .

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 1 Temuwangi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini
adalah: untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 1
Temuwangi melalui media audio visual.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian dengan media audio visual ini
diharapkan dapat memberikan dampak dan pandangan terhadap
pembelajaran IPAS, utamanya dalam meningkatkan hasil belajar IPAS.
Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada pembelajaran
IPAS yang berupa pergeseran dari pembelajaran yang hanya
mementingkan hasil menjadi pembelajaran yang juga mementingkan

prosesnya.

2. Manfaat Praktis



Hasil penelitian dengan media audio visual ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada guru dan siswa. Bagi guru dapat digunakan
sebagai masukan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, dan
kreatif, bagi siswa proses pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil

belajar.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut:

Media audio visual dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V
SDN 1 Temuwangi. Rata-rata aktivitas belajar siswa siklus I yang semula sebesar
9.86 atau sebesar 65.71% mengalami peningkatan pada siklus I menjadi sebesar
13.29. atau sebesar 88.57%.

Dengan menggunakan Media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas V SDN 1 Temuwangi. Rerata hasil belajar IPAS pre-
test awal semula sebesar 64.67 pada post-test siklus I mengalami peningkatan
menjadi sebesar 73.67 dan pada post-test siklus II menjadi sebesar 85.67. Untuk
daya serap yang semula sebesar 40.00% meningkat menjadi 73.33% setelah
adanya tindakan pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 93.33%.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang akan penulis
sampaikan diantaranya:
1. Bagi Guru SDN 1 Temuwangi
Guru hendaknya mempelajari pedoman pelaksanaan pembelajaran
dengan metode-metode, dan media-media pembelajaran yang lebih

bervariatif, kemudian mengimplementasikannya di dalam pembelajaran.
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Terbukti bahwa media audio visual dapat membantu siswa mengembangkan
potensi dan kemampuannya serta membangun siswa secara aktif. Siswa akan
termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya hasil
belajarpun meningkat.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Jika jumlah subjek cenderung banyak, agar melaksanakan penelitian
dengan waktu yang lebih lama sehingga mendapatkan data yang lebih
akurat.
b. Agar lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam hubunganya dengan penggunaan media audio

visual.
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